INTERVENSI BANK SUMSEL BABEL

DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PENGRAJIN BATIK (Studi Pada Pengembangan SDM Pesona Indah Batik Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi 

Rawas Utara) by RETNO, SUMARNI
iii 
 
INTERVENSI BANK SUMSEL BABEL 
 DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PENGRAJIN BATIK 
(Studi Pada Pengembangan SDM Pesona Indah Batik Dalam Meningkatkan 





Diajukan Kepada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Guna Memenuhi Salah Satu 
Syarat Guna Memperoleh  Gelar Magister Sosial 
















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 




INTERVENSI BANK SUMSEL BABEL 
 DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PENGRAJIN BATIK 
(Studi Pada Pengembangan SDM Pesona Indah Batik Dalam Meningkatkan 





Diajukan Kepada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Guna Memenuhi Salah Satu 
Syarat Guna Memperoleh  Gelar Magister Sosial 















Pembimbing I : Dr. Hasan Mukmin, M.A 






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 









Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi 
kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk itu guna  
Pengembangkan Ekonomi lokal tentunya harus ada intervensi baik itu dari 
pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD), maupun lembaga-lembaga yang bergerak dalam permberdayaan dan 
melakukan pengembangan terhadap pengelola ekonomi lokal tersebut seperti 
pengembangan terhadap SDM nya. 
Seperti Intervensi Bank Sumsel Babel pada Pemberdayaan ekonomi yang 
dilakukan Industri Pesona Indah Batik. Pesona Indah Batik Ialah salah satu Industri 
rumahan di Kabupaten Musi Rawas Utara yang dikelola oleh masyarakat Desa 
setempat, bergerak dibidang kerajinan pembuatan batik dengan menggunakan ciri 
khas daerah tersebut sebagai  filosofi dari berbagai macam motifnya.Pesona batik 
indah berada di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara 
Provinsi Sumsel iniBerdiri sejak tahun 2015 Pesona Indah Batik Mampu 
memberdayakan sekitar 50 warga dan menambah penghasilan warga tersebut. Untuk 
itu guna keberlnjutan pemberdayaan ekonomi tersebut tentunya diperlukan intervensi 
dari Pemerintah maupun BUMD untuk melakukan pengembangan terhadap sdm 
Pesona Indah Batik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan keberhasilan dari 
intervensi pengembangan sdm yang dilakukan Bank Sumsel Babel terhadap Pesona 
Indah Batik dalam memberdayakan ekonomi pengrajin. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Subjek Penelitian ini ialah 
Pengrajin Pesona Indah Batik, metode Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan metode 
Deskriptif analisis digunakan untuk menghimpun data Aktual. 
Berdasarkan hasil penelitian intervensi Bank Sumsel Babel melalui 
pengembangan sdm terhadap Pesona Indah Batik memberikan Dampak terhadap 
pemberdayaan ekonomi pengrajin.Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
penjualan setelah Pesona Indah Batik mendapat Intervensi dari Bank Sumsel Babel. 
 















التمكين االقتصادي للمجتمع ىو محاولة لزيادة قدرة أو إمكانات المجتمع في األنشطة 
االقتصادية لتلبية احتياجات حياتهم. تطوير االقتصاد المحلي ، بالطبع ، يجب أن يكون ىناك تدخل من 
( ، NMUB( ، والشركات اإلقليمية المملوكة )NMUBالحكومة ، والشركات المملوكة للدولة )
ك المؤسسات العاملة في تمكين وتطوير مديري االقتصاد المحلي مثل تنمية اإلنسان. الموارد وكذل
(RH .)  
 uaoss في التمكين االقتصادي الذي تقوم بو شركة  lebauS NsmuSتدخل بنك 
as su Nsdki as eadnI  التي تعد واحدة من الصناعات المنزلية فيUeak Hsisa 
Mdsns HuaustI  التي يديرىا سكانNksno VkSSsau  وىي تعمل في صناعة الباتيك ،
فة ، مثل شكل دوكو ونخيل العقيق وما إلى ذلك. باستخدام خصائص المنطقة كفلسفة للزخارف المختل
،  osnssa Bsao، منطقة  Nksno rsbsفي قرية  uaoss as su Nsdki يقع 
وىي  4102، مقاطعة جنوب سومطرة. تم تأسيسها في عام  Ueak Hsisa HuaustIشمال 
على التمكين  من السكان وزيادة دخلهم. لهذا السبب ، من أجل الحفاظ 01قادرة على تمكين حوالي 
االقتصادي ، بالطبع ، ىناك حاجة إلى تدخل من جنوب سومطرة بابل بنك لتطوير الموارد البشرية ل 
 uaoss as su Nsdki .  
تهدف ىذه الدراسة إلى وصف عملية ونجاح تدخل تطوير الموارد البشرية الذي أجراه بنك 
lebauS NsmuS  على الحرفيين في uaoss as su Nsdki ين اقتصادىم. في تمك  
، وطرق  uaoss as su Nsdki تستخدم ىذه الدراسة نهًجا نوعًيا ، مع موضوع الحرفيين 
جمع البيانات المستخدمة ىي المالحظة والمقابالت والتوثيق. بينما يتم استخدام طريقة التحليل 
 الوصفي لجمع البيانات الفعلية. 
من خالل تنمية الموارد البشرية لحرفيي  lebauS NsmuSنتائج بحث تدخل بنك 
 uaoss as su Nsdki  لها تأثير على التمكين االقتصادي للحرفيين. كانت ىناك زيادة في
تدخاًل في شكل تنمية رأس المال والموارد  uaoss as su Nsdki المبيعات بعد أن تلقت 
وكذلك إضافة أعضاء وتجديد زخارف الباتيك.  .lebauS NsmuSالبشرية من بنك   
تحسين جودة المنتج، الكلمات المفتاحية: التدخل ، التمكين االقتصادي ، تنمية الموارد البشرية  
ABSTRACT  
 
Community economic empowerment is an effort to increase the ability or potential 
of the community in economic activities to meet their life needs. Developing the local 
economy, of course, there must be intervention from the government, State-Owned 
Enterprises (BUMN), Regional-Owned Enterprises (BUMD), as well as institutions 
engaged in empowering and developing local economic managers such as the 
development of human resources. (HR).  
Bank Sumsel Babel intervention on economic empowerment carried out by the 
Pesona Indah Batik Industry which is one of the home industries in Musi Rawas Utara 
Regency which is managed by the people of Biaro Village, is engaged in the craft of 
making batik by using the characteristics of the area as a philosophy of various motifs, 
such as duku motif, agate palm etc. Pesona Indah Batik is located in Biaro Lama 
Village, Karang Dapo District, North Musi Rawas Regency, South Sumatra Province. It 
was founded in 2014 and is able to empower around 50 residents and increase their 
income. For this reason, in order to sustain economic empowerment, of course, 
intervention from the South Sumatra Babel Bank is needed to develop Human 
Resources for Pesona Indah Batik.  
This study aims to describe the process and success of the HR development 
intervention conducted by Bank Sumsel Babel on Pesona Indah Batik craftsmen in 
empowering their economy.  
This study uses a qualitative approach, with the subject of Craftsmen Pesona Indah 
Batik, data collection methods used are observation, interviews, and documentation. 
While the descriptive analysis method is used to collect actual data.  
The results of the intervention research of Bank Sumsel Babel through the 
development of human resources for Pesona Indah Batik craftsmen have an impact on 
the economic empowerment of craftsmen. There was an increase in sales after Pesona 
Indah Batik received intervention in the form of capital and human resource 
development from Bank Sumsel Babel. As well as the addition of members and renewal 
of batik motifs.  
Keywords: Intervention, Economic Empowerment, Human Resources 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan masyarakat pedesaan merupakan bagian penting dari 
perwujudan pembangunan otonomi daerah dalam rangka pemerataan 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah adalah meningkatkan keikutsertaan masyarakat desa dengan membuat 
program-program nasional yang salah satunya adalah program pemberdayaan 
masayarakat desa.  
Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk 
kemitraan merupakan program yang sangat baik dilakukan, karena pembedayaan 
ekonomi adalah hal terpenting untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat harus melihat pada aspk-aspek sumberdaya potensi 
yang terdapat pada masyarakat baik potensi sumberdaya Manusia (SDM) maupun 
sumberdaya alam (SDA). Potensi lokal dapat dikembangkan untuk 




Seperti yang dikatakan Muhammad Noordalam jurnalpenelitiannya 
“Pemberdayaan Masyarakat” ia mengatakan bahwa 
“Masyarakat Desa atau  masyarakat lapisan bawah (grass rooot) identik 
dengan segala keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan padahal tidak 
sedikit potensi yang dimiliki oleh masyarakat desa tersebut, sehingga 
                                                          
1
Pratiwi Mega Septiani, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Di Dusun Satu Kecubung Desa Terbanggi 
Lampung Tengah” Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, Fak. FDIK, 2017) h. 2 
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memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan  




Upaya penanggulangan kemiskinan yang paling strategis dalam era 
otonomi daerah dapat dirumuskan dalam satu kalimat yaitu “berikan peluang 
kepada keluarga miskin dan komunitasnya untuk mengatasi masalah mereka 
secara mandiri”. Ini berarti pihak luar harus mereposisi peran mereka, dari agen 
pemberdayaan menjadi fasilitator pemberdayaan. Input yang berasal dari luar 
yang masuk dalam proses pemberdayaan harus mengacu sepenuhnya pada 
kebutuhan dan desain aksi yang dibuat oleh keluarga miskin itu sendiri bersama 
komunitasnya melalui proses dialog yang produktif agar sesuai dengan konteks 
setempat. Artinya program pemberdayaan masyarakat desa adalah program yang 
sangat mementingkan kebutuhan masyarakat pedesaan 
Orientasi dari penyelenggaraanotonomi daerah adalah untuk 
Meningkatkan pelayanan publik (public service) dan meningkatkan perekonomian 
daerah yang pada dasarnya, terkandung tiga misi utama, yaitu meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pelayanan publik kepada masyarakat, menciptakan efisiensi 
dan efektifitas pengolalan sumber daya daerah, dan memberdayakan serta 
menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan. 
Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan sebuah 
kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip 
keadilan sosial dan saling menghargai. Selain itu pengembangan masyarakat juga 
diartikan sebagai komitmen dalam memberdayakan masyarakat lapisan bawah 
                                                          
2
Noor, M, Pemberdayaan Masyarakat.  Jurnal  Jurnal Ilmiah CIVIS Semarang , Volume I, 
No 2, Juli 2011 
3 
 




Pengembangan masyarakat merupakan sebuah upaya terpadu.Dimana, 
dalam hal ini keterlibatan berbagai aspek, baik pemerintah daerah, swasta, serta 
lembaga yang mengkoordinir masyarakat dan keterlibatan masyarakat yang 
hendak dikembangkan. Sesuai penjelasan dalam Al-Qur’an mengenai 
pemberdayaan untuk perubahan masyarakat harus dilakukan oleh masyarakat itu 
sendiri. Sesuai dengan  dalil al-Qur’an Surah Ar-rad ayat ke 11: 
 
  ۗ ُرْوا َما بِاَنْ ُفِسِهمْ  ُر َما بَِقْوٍم َحتّّٰى يُ غَي ِّ  ِانَّ اللَّّٰه ََل يُ غَي ِّ
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S Ar-Rad Ayat 11) 
Jadi hendaknya masyarakat itu sendiri yang terjun langsung untuk 
memberdayakan diri mereka dengan dibantu dukungan dari pemerintah maupun 
swasta. 
Upaya pengembangan masyarakat akan mengalami kendala dan 
kemungkinan gagal sangat besar jika masyarakat tidak dilibatkan dalam upaya 
tersebut. Dilain sisi, jika berbagai elemen lembaga saling bersaing untuk mencari 
nama baik, terutama siapa yang paling baik dalam upaya tersebut, kemungkinan 
gagal dalam upaya pencapaian hasil pengembangan masyarakat serta capacity 
buiding(proses pencapaian untuk memperbaiki kemampuan) pada masyarakat 
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tidak akan tercapai. Sehingga upaya terpadu antara berbagai elemen untuk 
perbaikan serta pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang sangat diperlukan. 
Keterlibatan masyarakat dalam upaya tersebut pun tidak dapat dianggap 
sebelah mata.Sebab masyarakat lebih memahami kondisinya daripada pihak 
manapun dalam hal ini.Masyarakat yang hendak dikembangkan perlu 
dipahami.Dan untuk memahaminya, masyarakat harus terlibat dalam upaya 
tersebut.Namun tidak jarang keterlibatan yang dimaksud hanya terbatas pada 
masyarakat hanya berada pada kategori objek.Padahal sebenarnya masyarakat 
harus dijadikan sebagai subjek dalam garis koordinasinya.Ini berkaitan dengan 
pembangunan yang berkelanjutan.Masyarakat harus paham tentang 
kondisinya.Masyarakat harus disadarkan mengenai kondisi serta situasi yang ada 
padanya. 
Masyarakat harus memahami kondisi sebelumnya, saat ini dan akan 
datang. Sehingga masyarakat dapat menyadari akan kemungkinan-kemungkinan 
yang menyertainya. Untuk itu masyarakat harus dilibatkan dalam upaya 
pengembangan masyarakat tersebut.Sebab, pengembangan masyarakat bukan 
hanya sebagai proyek, tetapi harus menjadi sustainable development 
(Pengembangan berkelanjutan). 
Artinya pengembangan masyarakat tetap berlanjut, tetapi dengan catatan, 
masyarakatlah yang melanjutkannya. Untuk dapat terlaksananya hal terebut, 
masyarakat benar-benar harus di edukasi.Karena jika tidak, yang ada hanyalah 
sebatas proyek. Jika masa proyek berakhir, maka hanya sebatas itu pulah proses 




Ekonomi merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam 
menentukan kesejahteraan hidup masyarakat luas dan berpengaruh bagi 
pembangunan suatu daerah yang sedang berkembang dalam prospek diberbagai 
bidang.Di dalam suatu daerah pasti terdapat pertumbuhan ekonomi penduduk, 
biasanya tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan mencerminkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat yang ada di sana. Hal ini yang bisa menjadi tolak ukur 
suatu keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah, sehingga pengembangan 
ekonomi local bisa terlaksana dengan baik. 
Pengembangan ekonomi local ini sebenarnya suatu metode untuk bisa 
mencapai pertumbuhan ekonomi masyarakat yang lebih baik.Maka dari itu setiap 
daerah harus mampu dengan adanya pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan 
ekonomi yang bisa sejalan dengan sumber daya alam yang ada sebagai modal 
perbaikan dari seluruh aspek kehidupan masyarakat itu sendiri.Hal tersebut bisa 
dengan menggali potensi suatu kekayaan alam dan menambah lapangan kerja 
yang ada dengan metode pengembangan ekonomi lokal. 
Pengembangan Ekonomi local itu sendiri memiliki arti dimana proses 
pemerintah local, masyarakat, dan organisasi dalam masyarakat itu sendiri ikut 
merangsang, mendorong, dan mengajak dalam pemeliharaan aktivitas masyarakat 
agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 
Karena tujuan utama dari pembangunan ekonomi local itu sendiri yaitu 
untuk menciptakan jenis lapangan kerja dan meningkatkan kualitas dalam diri 
masyarakat daerah tersebut. Biasanya dalam pembangunan untuk pengembangan 
ekonomi local tersebut dimulai dari desa - desa yang emang butuh perkembangan 
dan membutuhkan lapangan kerja banyak. Dalam sector tersebut dirasa sudah 
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tidak bisa dikembangkan tetapi dengan adanya metode pengembangan ekonomi 
lokal bisa teratasi dengan mengeluarkan produk. 
Untuk  Pengembangkan Ekonomi lokal tentunya harus ada intervensi baik 
itu dari pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD), maupun lembaga-lembaga yang bergerak dalam permberdayaan 
dan melakukan pengembangan terhadap pengelola ekonomi lokal tersebut seperti 
pengembangan terhadap SDM nya. 
Selain itu, menurut UU pasal 2 huruf e Nomor 19 Tahun 2003 yang berisi 
tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bahwa tujuan dari pendirian BUMN 
adalah untuk memberikan bimbingan, Bantuan dan kemitraan kepada pengusaha 
golongan lemah, koperasi dan masyarakat. Kementerian BUMN juga 
menindaklanjutinya dengan mengeluarkan Keputusan Menteri BUMN Kep -
236/MBU/2003 yang mengharuskan setiap BUMN untuk menyelenggarakan 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL).
4
 Seperti yang diterangkan 
dalam Keputusan Menteri BUMN No Kep -236/MBU/2003 Pasal 1, Yang mana 
program kemitraan ini ialah program untuk meningkatkan kemampuan usaha 




Kemudian Pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Pemerintah 
berhak melakukan pemberdayaan  dalam bentuk penumbuhan dan pengembangan 
terhadap usaha mikro, kecil, menengah secara sinergis melalui penetapan berbagai 
peraturan perundang-undangan dan kebijakan di berbagai aspek kehidupan 
ekonomi agar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memperoleh pemihakan, 
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kepastian, kesempatan, perlindungan, dan dukungan berusaha yang seluas-
luasnya. Kemudian pemerintah berhak melakukan penyediaan dana oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat melalui bank, 
koperasi, dan lembaga keuangan untuk mengembangkan dan memperkuat 
permodalan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
6
 
Lebih lanjut bentuk tanggung jawab sosial diatur dalam Undangundang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu pada Pasal 74 ayat (1) 
menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di suatu 
bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.
7
 Tujuan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR yang diatur di dalam Pasal 1 butir 3 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi Perseroan 
itu sendiri, komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya.
8
 
Dalam pemitraan terdapat Pola pembinaan, pola yang dikembangkan 
untuk memberikan kesempatan kepada pengusaha kecil yang memiliki potensi 
tapi lemah dalam modal dan pemasaran, hal ini terutama bagi hasil produksi yang 




Tentunya Program kemitraan merupakan pemberian bantuan pinjaman 
bergulir untuk modal kerja maupun pendanaan untuk pelatihan kewirausahaan 
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bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) di sektor industri, perdagangan, 
pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, jasa, kerajina dan pelatihan 
pengembangan sdm itu sendiri. 
Seperti halnya partisifasi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Bank 
Sumsel Babel yang melakukan pemitraan terhadap industri kecil Pesona Indah 
Batik yang mencoba memberikan penghasilan tambahan untuk masyarakat untuk 
itu keikutsertaan Bank Sumsel Babel dalam mendukung Usaha Industri kecil 
Pesona Indah Batik ini sangat diperlukan untuk memberikan bantuan dalam segi 
finansial dan Melakukan pengembangan terhadap sdm atau pengrajinnya. Karna 
kendala yang kerap dihadapi oleh usaha kecil maupun menengah yakni 
permodalan terlebih dalam usaha tersebut terdapat upaya untuk memberdayakan 
masyarakat lainnya. Maka intervensi Bank Sumsel Babel dalam segi finansial atau 
permodalan dan pengembengan sdm Sangat diperlukan Guna keberlangsungan 
pemberdayaan tersebut.  
Sumber daya manusia merupakan dasar dan kunci dari semua sumber 
organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, kewirausahaan dan kesehatan fisik dan jiwa yang 
prima, bertalenta, mempunyai etos kerja dan motivasi kerja tinggi yang dapat 
membuat organisasi berbeda antara sukses dan kegagalan.
10
 
Berikut beberapa karakteristik Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
yang seharusnya ada di dalam Suatu organisasi/perusahaan : 
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a. Knowledge (Pengetahuan) adalah sebuah pemahaman teoritis maupun 
praktikal terhadap subyek tertentu. Berisikan kumpulan informasi dalam 
bentuk fakta, prosedur atau cara melakukan sesuatu,  
b. Skill (Kemampuan) adalah kecakapan atau keahlian untuk menggunakan 
pengetahuan yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kecakapan 
atau keahlian tersebut dapat dimulai dari pelatihan tertentu. 
c. Kreatif adalah menciptakan ide atau gagasan baru yang mampu 
menghasilkan produk baru yang belum ada sebelumnya dan bisa digunakan 
oleh masyarakat. Ciri-ciri orang yang kreatif antara lain memiliki banyak 
ide dan kemauan, memiliki jiwa yang suka dengan tantangan, selalu 
mencoba sesuatu yang baru, serta memiliki jiwa yang profesional. 
d. Inovatif Sedangkan yang dimaksud dengan inovasi adalah pembaruan yang 
bertujuan memberikan nilai lebih pada suatu produk dengan ide baru yang 
berbeda dengan produk lainnya. 
e. Attitude (Sikap)  
sikap/perilaku kerja adalah sikap keteraturan perasaan dan pikiran seseorang 
dan kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungannya.
11
 
Perkembangan teknologi saat ini melahirkan cara baru dalam 
menyelesaikan pekerjaan di berbagai sektor, seperti manufaktur, perbankan, jasa 
dan lain sebagainya. Kondisi ini kemudian menuntut adanya sumber daya 
manusia (SDM) yang kreatif, inovatif serta berdaya saing 
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Kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
berada didalamnya terutama dalam era globalisasi dimana para pesaing tidak 
hanya berasal dari dalam negeri saja tetapi juga berasal dari luar negeri yang ikut 
serta meramaikan dan berkompetisi untuk menarik minat dari konsumen. 
Persaingan yang semakin ketat inilah yang membuat para pelaku usaha harus 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas di perusahaannya sehingga 
memiliki proses produksi yang baik. Proses produksi biasanya dikaitkan dengan 
produktivitas, dimana bila produktivitas meningkat maka akan diikuti dengan 
peningkatan kinerja dari perusahaan. 
Maka proses pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia 
merupakan salah satu kunci kesuksesan dari perusahaan agar dapat meningkatkan 
persaingan dari perusahaan itu sendiri dan meningkatkan brand dari perusaan 
tersebut.  
Pengelolaan sumber daya manusia dengan berdaya guna akan mampu 
mencapai tujuan organisasi. Secara operasional, tujuan organisasi mencakup pada 
tujuan masyarakat (societal objective); tujuan organisasi (organization objective); 
tujuan fungsi (functional objective); dan tujuan personal (personal objective).  
Suatu departemen sumber daya manusia harus memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan, mempergunakan, dan memelihara sumber daya manusia supaya 
fungsi organisasi dapat berjalan dengan seimbang. Apabila sumberdaya 
manusianya memiliki motivasi tinggi, kreatif dan mampu mengembangkan 
inovasi, kinerjanya akan menjadi semakin baik. Oleh karena itu diperlukan adanya 
upaya untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia sehingga kualitas 
produk yang dihasilkan juga meningkat 
11 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dapat digolongkan pada 
tiga kelompok, yaitu: 
1. Kualitas dan kemampuan fisik karyawan, antara lain tingkat pendidikan, 
motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan dan 
latihan. 
2. Sarana pendukung menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan 
cara produksi, sarana dan peralatan yang digunakan, tingkat keselamatan 
dan kesehatan kerja 
3. Supra sarana seperti aktifitas yang selalu dipengaruhi oleh apa yang terjadi 
diluarnya seperti faktor-faktor produksi yang akan digunakan. 
Sumber daya manusia menurut Gozali, dikutip oleh kadarisman 
pengembangan SDM merupakan kegiatan yang harus dilakukan organisasi, agar 
pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), keterampilan (skill) mereka 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan 
pengembangan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi 
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan organisasi.
12
 
Pengembangan SDM tidak hanya dilakukan terhadap perusahaan-
perusahan besar saja, namun pengembangan kualitas SDM juga perlu dilakukan 
terhadap lembaga-lembaga kecil yang juga perlu melakukan peningkatan terhadap 
pengolanya seperti home industri, (UKM) Usaha Kecil menengah sehingga 
mampu memberikan kualitas tersendiri dari Produk yang diciptakan. Seperti 
Industri rumahan Pesona Indah Batik di Biaro. 
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Batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan 
menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian pengolahannya 
diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan.
13
Batik Indonesia, sebagai 
keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait, 
oleh UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya 
Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 
Humanity) sejak 2 Oktober2009.
14
 
Batik adalah kain yang dilukis menggunakan canting dan cairan lilin 
malam sehingga membentuk lukisan-lukisan bernilai seni tinggi diatas kain 
mori.Batik berasal dari kata amba dan tik yang merupakan bahasa jawa, yang 
artinya adalah menulis titik.Kalau jaman dulu disebutnya ambatik.  
Ada juga definisi lain yang bilang kalau sebenarnya kata batik itu asalnya 
dari kata titik, yang lalu ditambahkan kata mba sehingga menjadi mbatik. 
Sehingga batik itu diartikan sebagai seni membuat titik, atau menitik. Dengan kata 
lain, batik itu adalah sebuah metode pembuatan kain. Batik juga dapat digunakan 
sebagai sarana untuk pengembagan masyarakat 
Home Industri Pesona Batik Indah Ialah salah satu Industri rumahan di 
Muaratara yang dikelola oleh masyarakat desa setempat, bergerak dibidang 
kerajinan pembuatan batik dengan menggunakan ciri khas daerah tersebut sebagai  
filosofi dari berbagai macam motifnya. Pesona batik indah berada di Desa Biaro 
Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumsel ini 
Berdiri sejak tahun 2015. 
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 Pesona batik Indah ini berdiri secara Independen bukan program kerja 
pemerintah, namun setelah pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui batik ini 
berjalan ia mulai mendapatkan apresiasi dari pemerintah setempat hinggaakhirnya 
pesona Batik Ini mendapat Intervensi dari PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Selatan dan Bangka Belitung yang lebih dikenal Bank Sumsel Babel untuk terus 




“Industri rumahan ini memberdayakan masyarakat sekitar dalam tahap 
pengelolahan produksi batik itu sendiri. Selain itu Produksi pembuatan batik yang 
mengikursertakan masyarakat desa tersebut sangat membantu warga sekitar untuk 
menambah penghasilan dan memafaatkan waktu luang masyarakat dengan hal yag 
produktif melalui produksi batik. Terdapat kurang lebih 50 orang yang terdiri dari 
ibu rumah tangga, remaja, bapak-bapak dan masyarakat sekitar yang ikut 
berpartisifasi dalam produksi industri rumahan tersebut”.
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Industri rumahan pesona indah Batik ini berdiri secara independen yang 
berhasil didirikan melalui inovasi-inovasi dari daerah tetangga yang mampu 
memproduksi batik dalam jenis pakaian. Barang yang selesai melelalui tahap 
produksi selanjutnya akan di jual dengan cara di promosikan melalui media sosial, 
dan hasil dari penjualan inilah yang digunakan untuk membayar upah para 
anggota produksi. “Pesona Indah batik juga kerap mendapatkan pesanan dari 
pihak pemerintah guna dipakai dalam beberapa event besar di Daerah tersebut.”
17
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Produktivitas pengelola Batik di semua bagian yang ada diharapkan dapat 
memberikan peranan yang sama penting dan kuat antara divisi yang satu dengan 
divisi yang lain, dengan demikian tujuan organisasi Home insutri Pesona Batik 
Indah  yang  mengharapkan produksinya dan kualitas produksinya dapat berjalan 
dengan baik dapat tercapai.  
Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas karyawan tersebut 
adalah dengan menentukan strategi  pengembangansumber daya manusia dan 
pengelolaan sumber daya manusia itu sendiri dengan cara yang lebih baikmelihat 
warga yang mengelola Home Industri tersebut berasal dari berbagai kalangan dan 
berbagai tingkatan Usia. Karena Kualitas produk yang baik dapat dihasilkan dari 
proses yang baik dan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan 
perusahaan berdasarkan kebutuhan pasar, lalu dengan itulah pemberdayaan dapat 
terus berlangsung dan ekonomi msyarakat dapat terbantu. 
Terkait itu guna mengetahui seperti apa pemberdayaan  ekonomi yang 
dilakukan serta seperti apa Intervensi Bank Sumsel Babel pada pengrajin Batik 
dilihat dari pendekatan Pengembagan SDM untuk lebih meningkatkan penjualan 
guna keberlangsungan pemberdayaan masyarakat, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentangIntervensi Bank Sumsel Babel Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Pengrajin Batik (Studi Pada Pengembangan SDM 
Pesona Indah Batik Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Di Desa 







B. Identifikasi Masalah 
Menurut Mohammad Ali, identifikasi masalah adalah merupakan rumusan 
dan deskripsi tentang analisis ruang lingkup masalah yang dirumuskan baik dalam 
bentuk pertanyaan maupun pernyataan.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa identifikasi masalah 
menjelaskan aspek-aspek masalah yang bisa muncul dari tema atau judul yang 
telah dipilih, maka identifikasi masalah itu merupakan pengungkapan masalah 
yang akan timbul dan diteliti lebih lanjut. Berikut beberapa identifikasi masalah 
dalam penelitian ini: 
1. Keputusan mentri BUMN No Kep -236 / MBU / 2003 yang mengharuskan 
setiap BUMN untuk menyelenggarakan Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan (PKBL). 
2. Lebih Lanjut Bentuk tanggung jawab sosial diatur dalam Undangundang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yaitu pada Pasal 74 ayat (1) 
menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di suatu 
bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
3. Kendala yang kerap dihadapi oleh usaha kecil menengah yakni permodalan 
tentunya adanya kemitraan Pesona Indah Batik dengan Bank Sumsel Babel ini 
diharapkan mampu memberikan Kontribusi yang sebagai mana mestinya  
4. Masyarakat memiliki banyak waktu senggang sehingga adanya pesona batik 
Indah ini mampu memberikan peluang kegiatan yang produktif bagi 
masyarakat untuk meningkatkan ketrampilan. 
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5. Pesona Indah Batik merupakan wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki warga. Selain itu pesona indah batik 
juga membangkitkan kesadaran masyarakat untuk membangun perekonomian 
masyarakat setempat. 
6. Pengembangan SDM sangat dibutuhkan dikarenakan warga yang mengelola 
Pesona Indah Batik ini berasal dari berbagai kalangan, pendidikan usia yang 
berbeda dan kualitas produk perlu ditingkatkan mengingat produk yang 
dihasilkan harus beragam sehingga membutuhkan pengembangan untuk 
menciptakan inovasi-inovasi baru.  
7. Semakin jauhnya Masyarakat dengan Batik yang merupakan warisan budaya 
Indonesia. Sehingga adanya Pesona Indah Batik ini mampu menumbuhkan 
kecintaan masyarakat terhadap batik itu sendiri dan secara tidak langsung 
masyarakat sudah ikut melestarikannya. 
8. Untuk menjadikan Pemberdayaan Ekonomi lokal yang berkelanjutan  tentunya 
diperlukan intervensi Bank Sumsel Babel guna memberikan bantuan finansial 
dan pengembangan terhadap sdm tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, bahwa penelitian ini membatasi 
permasalahan dan hanya akan membahas pada: Seperti apa pelaksanaan intervensi 
Bank Sumsel Babel dalam pemberdayaan Pengrajin dilihat dari pengembangan 
Sdm  Pesona Batik Indah Dalam Meningkatkan Kualitas Produk, laludampak dari 
pemberdayaan dan pengembangan sdm yang dilakukan untuk meningkatkan 
17 
 
kualitas produk Di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas 
Utara. 
Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih fokus dan terarah terhadap pokok 
permasalahan yang ada, serta hal ini dilakukan karena keterbatasan segi waktu 
maupun tenaga. Peneliti ingin lebih fokus pada permasalahan tersebut agar bisa 
mendapatkan hasil penelitian yang mendalam. 
Terkait itu batasan masalah dalam pembahasan ini yakni 
meliputipemberdayaan ekonomi pengrajin, intervensi Bank Sumsel Babel 
dilihatdari pengembangan Sdm, dan apa saja yang menjadi dampak dari 
pemberdayaan dan pengembangan SDM tersebut dalam meningkatkan kualitas 
produk Pesona Indah Batik Di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo Kabupaten 
Musi Rawas Utara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menjawab penelitian tentang 
Intervensi Bank Sumsel Babel Dalam Memberdayaan Ekonomi Pengrajin Batik 
(Studi Pada Pengembangan SDM Pesona Indah Batik Dalam Meningkatkan 
Kualitas Produk Di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas 
Utaraini maka dapat di rumuskan melalui beberapa pertaanyaan Rumusan Masalah 
dibawah ini. 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiataan pemberdayaan ekonomi Pengrajin dalam 
mengelola Batik ditinjau dari Keilmuan Pengembangan Masyarakat Islam.? 
2. Bagaimana Intervensi Bank Sumsel Babel terhadap pengrajin Pesona Indah 
Batik dilihat dari pendekatan Pengembangan Sumber Daya ManusiaDalam 
18 
 
Meningkatkan Kualitas Produk Pesona Indah Batik Di Desa Biaro 
LamaKecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. 
3. Bagaimana dampak dari Intervensi Bank Sumsel babel dan Pemberdayaan 
ekonomi terhadap Pesona Indah Batik Desa Biaro Lama Kecamatan Karang 
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan masalah  
sebagai berikut: 
a. Untuk Menganalisis bagaimana pelaksanaan kegiataan pemberdayaan 
Ekonomi pengrajin dalam mengelola Batik ditinjau dari Keilmuan 
Pengembangan Masyarakat Islam 
Untuk Menganalisis seperti apa Intervensi Bank Sumsel Babel terhadap 
pengrajin  Peson Indah ditinjau dari pendekatan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas ProdukDi Desa 
BiaroKecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. 
b. Untuk menganalisis Dampak dari Intervensi Bank Sumsel Babel Terhadap 
Pemberdayaan Ekonomi Pengrajin Pesona Indah Batik Di Desa 
BiaroKecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
19 
 
1). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian ilmu 
pengembangan masyarakat Islam yang berhubungan dengan 
pemberdayaan masyarakat di internal maupun eksternal,sebagai kajian 
ilmiah dan diharapkan dapat menjadi wacana untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti selanjutnya. 
2). Penelitian ini mampu membuka wawasan tentang intervensi, 
pemberdayaan ekonomi dan Pengembangan Kualitas Sumber Daya 
Manusia. 
b. Kegunaan praktis 
 Hasil penelitian ini dapat difungsikan menjadi acuan bagi para 
peneliti selanjutnya sebagai bahan pemberdayaan masyarakat dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, kemudian dianalisis secara 
kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel 
tersebut yang selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
19
 
Kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang 
menjadi objek permasalahan. Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah 
sebagai dasar argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang 
memunculkan hipotesis. 
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Secara umum, kerangka pemikiran adalah garis besar alur logika berjalannya 
penelitian yang dapat digambarkan menggunakan suatu diagram yang di 
dalamnya menjelaskan mengenai keterkaitan antar variabel. 
Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan 
suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep 
tersebut. 
Suria Sumantrimenyatakan bahwa seorang peneliti itu kemudian wajib 
menguasai teori-teori ilmiah ialah sebagai dasar bagi argumentasi di dalam 
menyusun sebuah kerangka pemikiran yang membuahkan suatu hipotesis. 
Kerangka pemikiran tersebut adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala-
gejala yang kemudian menjadi obyek suatu permasalahan. 
 Kerangka Berpikir merupakan sebuah model atau juga gambaran yang 
berupa konsep yang didalamnya itu menjelaskan mengenai suatu hubungan antara 
variabel yang satu dengan varibel yang lainnya. 
 Oleh karna itu, sebaiknya kerangka berpikir tersebut dibuat di dalam bentuk 
diagram atau juga skema, dengan tujuan untuk dapat mempermudah memahami 
beberapa variabel data yang kemudian akan dipelajari ditahap selanjutnya.Untuk 































G. Kajian Pustaka 
 
INTERVENSI BANK SUMSEL BABEL 
DALAM  PEMBERDAYAAN EKONOMI PENGRAJIN BATIK 
(Studi Pada Pengembangan Sdm Pesona Indah Batik 
DalamMeningkatkan Kualitas Produk Di Desa Biaro Kecamatan 
Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. 
Identifikasi Permasalahan: 
 Masyarakat memiliki banyak waktu senggang 
sehingga adanya pesona batik Indah ini mampu 
memberikan peluang kegiatan yang produktif 
bagi masyarakat. 
 pesona indah batik juga membangkitkan 
kesadaran masyarakat untuk membangun 
perekonomian masyarakat setempat. 
 Pengembangan SDM sangat dibutuhkan 
dikarenakan warga yang mengelola Pesona Indah 
Batik ini berasal dari berbagai kalangan, 
pendidikan usia yang berbeda. 
 Kualitas produk perlu ditingkatkan mengingat 
produk yang dihasilkan itu-itu saja. 
 Semakin jauhnya Masyarakat dengan Batik yang 
merupakan warisan budaya Indonesia. Sehingga 
adanya Pesona Indah Batik ini mampu 
menumbuhkan kecintaan masyarakat terhadap 
batik itu sendiri.  
 Untuk  Pemberdayaan Ekonomi lokal tentunya 
diperlukan intervensi baik itu dari pemerintah 
setempat, maupun lembaga-lembaga yang 
bergerak dalam permberdayaan guna 
mengembangkan pemberdayaan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
  
Untuk terus memberdayaakan waktu 
luang masyarakat  tentunya intervensi 
bank Sumsel Babel melalui 
Pengembangan SDM perlu dilakukan  
untuk meningkatkan Kualitas  Produk. 
Pengembngan SDM: 
a. Knowledge(Pengetahuan) 
b. Skill (Kemampuan) 
c. Kreatif 
d. Inovatif 
e. Attitude (Sikap) 
Dengan pengembangan tersebut 
maka sdm akan menemukan inovasi 
baru untuk meningkatkan kulitas 
produk 
Ketika Kualitas Meningkat 
Maka penjualanpun akan 
meningkat 
Pemberdayaan Terus dilakukan 
untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat 
Meningkatkan Kualitas Hidup: 
 Pemberdayaan masyarakat  
 Meni gkatkan Ketrampilan  masyarakat  
 Memanfaatkan Waktu Luang 
 Meningkatnya Penjuaalan  




G. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang dilakukan mengenai pemberdayaan masyarakat dalam 
membagun perekonomian tentunya tidak ada habis dari pantauan kalangan 
akademisi maupun masyarakat.Untuk menghindari kesamaan penulisan dan 
plagiat, maka penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
ada relevansinya dengan rencana penelitian penulis. Diantara penelitian- 
penelitian tersebut adalah: 
1. Jurnal Kemitraan Noula Trine Pangau (2017) dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Menentukan Mitra Binaan SMES Bergabung dalam Program 
Bantuan Teknis Bank Indonesia”, jurnal ini merupakan jurnal yang diteliti 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mampu menentukan mitra binaan UMKM 
bergabung dalam program bantuan teknis Bank Indonesia. 
Temuan Jurnal ini mengatakan bahwa Terdapat 16 Kendala yang di alami 
UMKM Provinsi Sulawesi Utara dalam penelitian inisebagai mitra binaan yaitu 
: Yang diantaranya yakni kurangnya permodalan, Sumber daya manusia yang 
terbatas. Yang mana kendala tersebut merupakan kendala yang kerap 
ditemukan pada tiap usaha, sedangkan faktor lemahnya suatu sumber daya 
manusia dikarenakan kurangnya tenaga ahli dalam usaha tersebut, lemahnya 
jaringan usaha dan lain sebagainya.
20
 
Persamaan Jurnal ini dengan Tesis Penulis yakni sama-sama meneliti tentang 
UMKM yang menjadi Mitra binaan Bank milik negara maupun milik daerah.   
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2. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat (2011) Oleh Munawar Noordengan Judul 
“Pemberdayaan Masyarakat”.
21
 Dalam penelitian jurnal ini mengatakan bahwa  
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala 
keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan, 
kebodohan dan keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak 
hanya penguatan individu tetapi juga pranata-pranata sosial yang ada. 
Sedangkan persamaan jurnal dan tesis peneliti ialah sama-sama melakukan 
penelitian tentang pemberdayaan namun perbedaannya ialah jurnal ini 
membahas secara umum tentang pemberdayaan masyarakat sedangkan 
pemberdayaan yang dibahas oleh peneliti ialah pemberdayaan melalui sektor 
ekonomi pada suatu Home Industri untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 
3. Jurnal Pemberdayaan (2013) Oleh Dwi Pratiwi Dkk Dengan Judul 
“Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha Ekonomi (Studi Pada Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”. Hasil temuan Jurnal ini 
mengatakan bahwa Adapun Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto 
memiliki Peran penting dalam  merubah kebiasaan Masyarakat melalui 
memberdayakan masyarakat miskin dengan cara memberikan bantuan kepada 
masyarakat ekonomi lemah. LaluDampakdari program pemberdayaan yang 
telah dilaksanakan telah dapat meningkatkan kemandirian ekonomi terutama 
pada produktivitas dan pendapatan masyarakat yang mendapatkan bantuan.
22
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Persamaan jurnal ini dengan Tesis Peneliti ialah sama-sama meneliti di 
bidang pemberdayaan masyarakat. Sedangkan perbedaannya ialah 
pemberdayaan yang dilakukan dalam jurnal ini merupakan program dari 
Pemerintah sedangkan pemberdayaan yang dimaksud dalam tesis penulis ialah 
pemberdayaan yang dilakukan oleh masyarakat (Home Industri) untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. 
4. Jurnal Pemberdayaan (2014), Oleh Arif Eko dan Ahmad Riyadh dengan judul 
“Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan Ekonomi Desa”.
23
 Dalam 
jurnal ini dikatakan bahwa Dalam pemberdayaan masyarakat tentunya peran 
pemerintah juga diperlukan seperti Kebijakan pemerintah Kabupaten dalam 
memberdayakan  masyarakat  yaitu dengan cara memfasilitasi  sarana  dan  
prasarana  masyarakat yang memiliki usaha, memberikan sosialisasi terkait 
dengan pemberdayan yang dilakukan kepada masyarakat tersebut juga sebagai 
kepanjangan tangan pemerintah dalam membina, mengarahkan dan  
mengendalikan  termasuk didalamnya membuka peluang pasar terutama luar 
pasar daerah. 
5. Jurnal Penelitian Agus Budi Purwanto (2014)dengan judul “Model 
Pengembangan Kualitas Produk Dalam Rangka Meraih Kepercayaan Dan 
Loyalitas Konsumen”. Dalam jurnal tersebut menjelaskan kualitas produk 
adalah suatu bentuk nilai kepuasan yang kompleks. Nilai yang diberikan 
berhubungan dengan benefit atau keuntungan yang akan diterimanya. Kualitas 
produk didapatkan dengan cara menemukan keseluruhan harapan konsumen, 
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Berdasarkan hasil uraian dari hasil penelitian sebelumnya diatas, penulis 
menunjukan bahwa penelitian yang diangkat oleh penulis dengan 
judulIntervensi Bank Sumsel Babel Dalam Pemberdayaan Ekonomi Pengrajin 
Batik (Studi Pada Pengembangan SDM Pesona Indah Batik Dalam 
Meningkatkan Kualitas Produk Di Desa Biaro Kecamatan Karang Dapo 
Kabupaten Musi Rawas Utara)merupakan penelitian yang berbedadengan 
penelitian sebelumnya. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Terkait penelitian tesis ini guna mempermudah pencapaian dan tujuan 
maka penelitian ini di bagi atas beberapa bab, dan masing-masing bab akan di 
bagi dalam beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan dalam Tesis ini dapat 
disusun sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang berisikan, identifikasi 
masalah, latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kerangka Pikir, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori, teori-teori yang dipakai untuk 
melihat fokus penelitian seperti teori Intervensi, pemberdayaan masyarakat, 
Pemberdayaan Ekonomi,Pengembangan, Pengembangan SDM, dan Teori tentang 
Kualitas Produk. 
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Bab ketiga, berisikan tentang Metode Penelitian Yang digunakan dalam 
penelitian. 
Bab keempatbab yang berisi Penyajian Data berupa Profil tempat 
penelitian dan membahasan analisis data hasil penelitian, yang menjawab point-
point dari rumusan permasalahan yang diangkat. 





1. Pengertian Intervensi 




Dalam dunia kerja atau pertemanan, kita sering 
mendengar istilah intervensi, yang kadang bertujuan untuk menyindir 
seseorang yang sering sekali ikut campur dengan masalah orang lain. Lebih 
jelasnya istilah Intervensi adalah campur tangan dalam perselisihan antara dua 
pihak (orang, golongan, negara dan sebagainya). Berdasarkan pengertian lain, 
Intervensi adalah tindakan spesifik oleh seorang pekerja sosial dengan adanya 
sistem maupun proses manusia dalam rangka menimbulkan perubahan.
2
 
Istilah intervensi mulai muncul dalam literatur pekerjaan sosial pada akhir 
tahun 1950-an dan awal 1960-an. Pada permulaan nampaknya terdapat sedikit 
penjelasan arti istilah tersebut. Istilah ini sedang digunakan untuk 
menggantikan istilah treatment (perlakuan) sebagaimana yang digunakan 
dalam gambaran “studi, diagnosa dan perlakuan” dari proses pekerjaan sosial. 
Biasanya penggunaan intervensi disertai oleh istilah assesment untuk 
menggantikan kata yang lebih tradisional, yaitu diagnosa.
3
 
Pengertian Intervensi Menurut Para Ahli Menurut Oppenheiman Lauterpacht 
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“Intervensi merupakan suatu tindakan campur tangan oleh satu negara 
kepada negara lain yang memiliki sifat diktator. Umumnya hal itu 
dilakukan demi melakukan sebuah upaya untuk merubah keadaan atau 




Lebih lanjut intervensi menurut Ali Sastroamijojo: “Intervensi merupakan 




Pada dasarnya, intervensi memang bisa bertujuan untuk membantu pihak 
yang sedang terkena masalah dan bisa juga meraih keuntungan terhadap pihak 
yang sedang terkena masalah. Intervensi sosial mencakup keseluruhan usaha 
penyembuhan yang ditujukan sebagai upaya pemecahan masalah-masalah yang 
dialami secara individu maupun kelompok. Masalah-masalah ini dapat berupa 
kesulitan-kesulitan hubungan antar orang dan emotional serta masalah-masalah 
situational. Dimasa yang lalu penyembuhan sosial itu lebih ditekankan pada 
unsur-unsur psikologis tapi pada saat ini penyembuhan sosial lebih ditekankan 
pada unsur-unsur sosial. Sehingga penekanan ini menempatkan praktek 
pekerjaan sosial dalam upaya penyembuhan sosial. 
 
2. Intervensi Sosial 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap individu, 
kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 'perubahan terencana' agar upaya 
bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. 
Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki 
keberfungsian sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini, 
individu, keluarga, dan kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada 
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kondisi di mana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai 
dengan harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.
6
 
Sedangkan intervensi sosial menurut Isbandi Rukminto Adi ialah: 
“perubahan yang terencana yang dilakukan oleh pelaku perubahan (change 
agent) terhadap berbagai sasaran perubahan (target of change) yang terdiri 
dari individu, keluarga, dan kelompok kecil (level mikro), komunitas dan 
organisasi (level mezzo) dan masyarakat yang lebih luas, baik ditingkat 




Dalam pengertian yang lain juga dijelaskan bahwa Intervensi sosial 
merupakan suatu tindakan spesifik oleh seorang pelaku intervensi dalam 
kaitannya dengan sistem atau proses manusia dalam rangka menimbulkan 
perubahan. 
Lebih lanjut Johnson mengungkapkan bahwa “melalui intervensi sosial, 
hambatan sosial yang dihadapi kelompoka maupun komunitas sasaran 
perubahan akan diatasi”.
8
 Dengan kata lain, intervensi sosial berupaya 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi kenyataan klien. 
Dalam definisi yang lain, intervensi sosial mencakup keseluruhan usaha 
penyembuhan yang ditujukan sebagai upaya pemecahan masalah-masalah yang 
dialami secara individu maupun kelompok. Masalah-masalah ini dapat berupa 
kesulitan-kesulitan hubungan antar orang dan emotional serta masalah-masalah 
situational. Dimasa yang lalu penyembuhan sosial itu lebih ditekankan pada 
unsur-unsur psikologis tapi pada saat ini penyembuhan sosial lebih ditekankan 
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pada unsur-unsur sosial. Sehingga penekanan ini menempatkan praktek 
pekerjaan sosial dalam upaya penyembuhan sosial 
Kesimpulan mengenai definisi Intervensi Sosial adalah suatu metode 
perubahan sosial yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang menjadi sasaran intervensi dalam melakukan perubahan sosial 
yang diinginkan oleh pelaku perubahan. Tujuan utama intervensi sosial adalah 
membantu masyarakat untuk memperoleh kembali keberfungsian sosialnya, 
meningkatkan kemampuan mengatasi masalah yang dihadapi dengan teknik 
penyelesaian masalah yang lebih baik serta dapat menjalankan peran barunya 




Terkait penjelasan diatas intervensi yang dimaksud dalam penelitian ini 
ialah campur tangan antara Bank Sumsel Babel kepada Pesona Indah Batik 
dilihat dengan pendekatan pengembagan SDM yang dilakukan PT Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung atau lebih 
dikenal Bank Sumsel Babel terhadap Pengrajin untuk meningkatkan kualitas 
produk guna meningkatkan penjualan dengan meningkatnya penjualan maka 
permberdayaan terhadap ekonomi pengrajin akan terus berjalan 
3. Bentuk Metode Intervensi Sosial  
Adapun dalam pelaksanaannya dalam dunia pekerja sosial, intervensi 








Edi Suharto, Pekerja Sosial di Dunia Industri (Corporete Social Responsibility), 
(Bandung PT.Refika Aditama, 2007), h. 4  
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a. Intervensi mikro adalah keahlian pekerja sosial untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi individu dan keluarga. Masalah sosial yang ditangani 
umumnya berkenaan dengan problema psiologis, seperti stres dan depresi, 
hambatan dengan relasi, penyesuaian diri, kurang percaya diri, keterasingan 
(kesepian). Metode utama yang biasa diterapkan oleh pekerja sosial dalam 
setting ini adalah terapi perseorangan (casework) yang didalamnya 
melibatkan berbagai teknik penyembuhan atau terapi psiososial seperti 
terapi berpusat pada klien (client-centered therapy), terapi perilaku 
(behavior therapy), dan terapi keluarga (family therapy). 
b. Intervensi mezzo dalam hal ini keahlian pekerja sosial adalah untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi kelompok dan organisasi. Metode utama 
yang biasa diterapkan oleh pekerja sosial dalam setting mezzo ini adalah 
terapi kelompok (groupwork) yang didalamnya melibatkan berbagai teknik 
penyembuhan seperti (socialization group) atau kelompok yang dapat 
mengubah perilaku anggota dan dapat diterima di lingkungan sosialnya, 
dan(self help group) atau suatu cara menangani masalah bersama dalam 
kelompok,  
c. Intervensi makro adalah keahlian pekerja sosial untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi komunitas, masyarakat dan lingkungannya (sistem sosialnya), 
seperti kemiskinan, ketelantaran, ketidakadilan sosial dan eksploitasi sosial. 
Adapun tiga metode utama dalam pendekatan makro adalah pengembangan 
masyarakat (comunity development), manajemen pelayanan kemanusiaan 




Dalam tataran praktik, menurut Louise C. Johnson, dalam pelaksanaannya 
intervensi dibagi menjadi dalam dua bentuk, yaitu:
11
 
1. Direct Practise (Praktik langsung), menyangkut aksi-aksi dengan para 
individu, keluarga-keluarga dan kelompok-kelompok kecil yang 
memfokuskan pada perubahan baik transaksi dalam keluarga, sistem 
kelompok kecil atau individu dan fungsi kelompok-kelompok kecil 
dalam hubungan dengan orang-orang dan insitusi-insitusi 
kemasyarakatan dalam lingkungan mereka.  
2. Inderect Practice (Praktik tidak langsung), menyangkut aksi-aksi yang 
dilakukan dengan orang-orang lain dari pada dengan para klien supaya 
menolong klien lainnya. Asi-aksi ini mungkin dilakukan dengan para 
individu, kelompok-kelompok kecil, organisasi-organisasi atau 
masyarakat sebagai unit perhatian. Dalam hal ini intervensi memiliki 
fase-fase tertentu, hal ini didasarkan intervensi adalah proses terencana 
dan mengikut pada perubahan yang diharapkan  
4. Fase-fase intervensi  
a. Fase Persiapan.  
Tahapan ini terdiri dari persiapan pekerja sosial dalam pendataan, 
administrasi, kontak dengan klien. 
b. Fase Pengembangan Kontak dengan Klien. 
Aspek-aspek yang dinilai adalah kekuatan dan kelemahan klien, 
keberfungsian klien, motivasi klien dalam memecahkan masalah serta faktor 
lingkungan/dukungan sosial. 
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c. Fase Pengumpulan Data Informasi.  
Pada tahap ini pekerja sosial secara partisipatif melibatkan klien untuk 
berfikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 
mengatasinya. Serta mencari informasi yang selengkap-lengkapnya tentang 
klien, ada yang berbentuk informasi baru yang berbentuk data-data yang 
dapat diperoleh dari berbagai laporan resmi dan laporan lunak yaitu 
umumnya lebih bersifat subjektif karena tidak jarang banyak memunculkan 
opini individual. 
d. Fase Perencanaan dan Analisis.  
Pada fase ini dilakukan perencanaan yang akan dilakukan sesuai dengan 
klien dan menganalisis permasalahan yang dihadapi klien.  
e. Fase Pelaksanaan.  
Pekerja sosial dan klien dapat melaksanakan apa yang seharusnya 
dilakukan sesuai dengan kontrak.  
f. Fase Negosiasi.  
Negosiasi sebagai proses pengawasan pekerja sosial dan klien terhadap 
pelaksanaan pemecahan masalah yang sedang berjalan. Apakah tujuan yang 
diinginkan sudah tercapai atau belum. 
g. Fase Terminasi.  
Fase ini merupakan tahap pemutusan hubungan dengan klien sesuai 
dengan kontrak yang telah disepakati.Bila tujuan-tujuan tidak dapat dicapai, 
pekerja sosial dan klien menentukan bersama apakah kembali ke langkah 




5. Tujuan Intervensi 
Tujuan utama yang ingin dicapai melalui intervensi ialah membantu klien 
mengalami perubahan yang diinginkan. Jika pada awal hubungan intervensi 
tersebut klien mengalami gangguan atau dalam keadaan tidak dapat berfungsi 
sebagai anggota masyarakat yang selayaknya di lingkungan sosialnya, maka 
pada akhir intervensi diharapkan klien mengalami perubahan berikut:  
a. Dapat memperoleh kembali keberfungsian-sosialnya selaku anggota 
masyarakat yang layak.  
b. Memperoleh kemampuan untuk mengatasi gangguan yang dihadapinya. 
c. Meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dalam kehidupannya 
dengan teknik penyelesaian masalah yang lebih baik.  
d. Lebih mampu menjalankan peranan-peranan barunya sesuai dengan 
perkembangan dirinya sehingga gangguan serupa dapat dicegah supaya 
tidak berulang lagi. 
 
B. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sektor Ekonomi  
1. Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah mengembangkan diri dari keadaan tidak atau kurang 
berdaya menjadi berdaya, guna mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok ataupun 
komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dengan keinginan 
mereka sendiri. Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
reltaif terus berjalan untuk meningkatkan kepada perubahan.
12
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Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan 
membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau 
kemampuan bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya.
13
 
Secara teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah 
pengembangan. Menurut Imang Mansur Burhan sebagaimana dikutip oleh 
Nanih Machendrawaty dan Agus Achmad Syafei mendefenisikan 
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk membangkitkan potensi umat 
Islam ke arah yang lebih baik dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
14
 
 Amrullah Ahmad mengatakan bahwa “pemberdayaan masyarakat Islam 
adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif  Model pemecahan 




  Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya yang memiliki 
dengan mendorong, memberikan motivasi dan meningkatkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki serta berupaya mengembangkannya.
16
 
  Istilah pemberdayaan yang dipakai oleh T. Hani Handoko adalah 
“pengembangan”, yaitu suatu usaha jangka panjang untuk memperbaiki 
pemecahan masalah dan melakukan pembaharuan.
17
 
Dalam beberapa kajian, pemberdayaan masyarakat sering dimaknai 
sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara mereka didengar guna 
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memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan yang 
mempengaruhi komunitasnya. Pemberdayaan adalah proses transisi dari 
keadaan ketidakberdayaan ke keadaan kontrol relatif atas kehidupan seseorang, 
takdir, dan lingkungan. 
Sedangkan Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu  sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang 
terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
18
Berdasarkan hal itu maka inti dari 
pemberdayaan adalah:  
1. Suatu upaya atau proses pembangunan yang berkesinambungan, yang 
berarti dilaksanakan secara terorganisir, dan bertahap dimulai dari tahap 
permulaan hingga tahap kegiatan tindaklanjut dan evaluasi  
2.  Suatu upaya atau proses memperbaiki (to improve) kondisi ekonomi, sosial, 
dan kebudayaan masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik.  
3. Suatu upaya atau proses menggali dan memanfaatkan potensi-potensi yang 
dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka, 
sehingga prinsip to help the community to help themselves dapat menjadi 
kenyataan.  
4. Suatu upaya atau proses memandirikan masyarakat, dengan cara 
menggalang partisipasi aktif dalam masyarakat berupa bentuk aksi bersama 
(group action) di dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. 
Terkait itu Pemberdayaan yang dimaksud disini yaitu pemberdayaan 
ekonomi  yang dilakukan dengan memberikan suatu pengarahan atau 
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pendampingan atau cara bagaimana untuk mengembangkan SDM Pengrajin 
Pesona Indah Batik untuk meningkatkan kualitas produk guna pemberdayaan 
ekonomi pengrajin dapat berjalan secara terus menerus. 
 
2. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, memandirikan, 
menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah 
terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan
19
.  
Konsep pemberdayaan (masyarakat desa) dapat dipahami pemberdayaan 
dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdiri masyarakat. Posisi 
masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat (beneficiaries) yang tergantung 
pada pemberian dari pihak luar seperti pemerintah, melainkan dalam posisi 
sebagai subyek (agen atau partisipan yang bertindak) yang berbuat secara 
mandiri. Berbuat secara mandiri bukan berarti lepas dari tanggungjawab 
negara. 
Pemberian layanan publik (kesehatan, pendidikan, perumahan, transportasi 
dan seterusnya) kepada masyarakat tentu merupakan tugas (kewajiban) negara 
secara given. Masyarakat yang mandiri sebagai partisipan berarti terbukanya 
ruang dan kapasitas mengembangkan potensi-kreasi, mengontrol lingkungan 
dan sumberdayanya sendiri, menyelesaikan masalah secara mandiri, dan ikut 
menentukan proses politik di ranah negara. Masyarakat ikut berpartisipasi 
dalam proses pembangunan dan pemerintahan.Inti pengertian pemberdayaan 
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masyarakat merupakan strategi untuk mewujudkan kemampuan dan 
kemandirian masyarakat. 
 
3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pengertian ekonomi secara umum memiliki arti yaitu, hal yang 
mempelajari perilaku manusia dalam mengembangkan sumberdaya yang 
langka, yang mana ruang lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku 
manusia terkait dengan konsumsi, produksi dan distribusi.
20
 
Pengertian Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya yang 
merupakan suatu pengerahan sumber daya untuk bisa mengembangkan potensi 
ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas dari rakyat sehingga baik itu 




Pemberdayaan ekonomi bisa didefinisikan sebagai usaha untuk 
menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam 
mekanisme pasar yang benar.Definisi tersebut menjelaskan bahwa 
pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai pross, pemberdayaan 
adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 




Pemberdayaan ekonomi masyarakat diartikan pula penguatan 
pemilikkan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan 
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pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 
pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 
dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.  
Secara praktis upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk 
mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini diarahkan untuk meningkatkan 
produktivitas rakyat sehingga, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 
alam di sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan produktivitasnya. 
Dengan demikian, rakyat dan lingkungannya pun mampu secara partisipatif 
menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah ekonomis. Rakyat miskin atau 
yang berada pada posisi belum termanfaatkan secara penuh potensinya akan 
meningkat bukan hanya ekonominya saja, tetapi juga harkat, martabat, rasa 
percaya diri, dan harga dirinya. Jadi dapat diartikan bahwa pemberdayaan 




 Konsep pemberdayaan merupakan paradigma baru dalam 
pembangunan masyarakat yang melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Priyono 
memberikan makna pemberdayaan masyarakat sebagai upaya menjadikan 
suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin efektif secara 
struktural, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, regional, 
internasional maupun dalam bidang politik, ekonomi, psikologi dan lain-lain.  
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Memberdayakan masyarakat yaitu mengandung makna 
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan dan juga memperkuat posisi 
tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadapkekuatan penekan di segala 
bidang dan sektor kehidupan. Pemberdayaan masyarakat harus dipandang 
sebagai upaya untuk mempercepat dan memperluas upaya penanggulangan 
kemiskinan melalui koordinasi berbagai kebijakan, program dan kegiatan 
pembangunan, baik ditingkat pusat maupun daerah sehingga efektivitasnya 
memiliki signifikasi yang besar terhadap penanggulangan kemiskinan. 
Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, 
pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi 
guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka 
dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan nasional.
24
 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan ekonomi masyarakat 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri, 
kemandirian tersebut menjadi kemandirian berpikir, bertindak, dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat 
hendaknya mengarah pada pembentukan cara berpikir masyarakat yang lebih 
baik, untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah 
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Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat juga diharapkan 
dapat meningkatkan kehidupan masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik 
lagi.  
Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya yang secara langsung 
memberi dan mendorong masyarakat lokal untuk mengembangkan potensi 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Adapun upaya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di Desa Biaro ini bisa dilakukan dengan cara menciptakan 
atau mengembangkan potensi dari masyarakat nya agar kemampuan atau daya 
mereka dalam membatik dapat lebih berkembang lagi. Selain itu, masyarakat 
pun dapat lebih mandiri, kreatif, dan inovatif lagi. 
 
4. Bentuk-bentuk Pemberdayaan Masyarakat 
Bentuk pemberdayaan berkaitan dengan program pemberdayaan 
masyarakat yang berorientasi jauh kedepan dan berkelanjutan Asy’arie 





Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan pemahaman terhadap 
konsep-konsep kewirausahaan dengan segala macam permasalahan yang 
ada di dalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan 
yang lebih menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
terhadap peserta disamping itu diharapkan memiliki pengetahuan taknik 
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kewirausahaan dalam berbagai aspek. Dengan melalui pelatihan seperti ini, 
peserta diharapkan dapat mencermati adanya kiat-kiat tertentu, sehingga 
dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam mengembangkan 
wirausaha. 
b. Pendampingan 
Pendampingan ini ketika usaha itu dijalankan, calon wirausaha akan 
didampingi oleh tenaga pendamping yang profesional, yang berfungsi 
sebagai pengarah atau pembimbing sehingga kegiatan usaha tersebut benar-
benar mampu berhasil dikuasai. 
c. Permodalan 
Permodalan dalam bentuk uang merupakan faktor penting dalam 
dunia usaha. Untuk mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, 
perlu adanya hubungan kerjasama yang baik dengan lembaga keuangan, 
baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan 
usaha lain. Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya diberikan 
bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal pengembangan setelah usaha 
tersebut dirintis dan menunjukan prospek yang cukup baik. 
d. Jaringan bisnis 
Dengan melalui berbagai tahapan pembinaan yang konsisten, 
sistematis dan berkelanjutan, proses selanjutnya perlu dibentuk net-working 
bisnis yang saling melengkapi, memperkuat dan memperluas pasar. 
Selanjutnya, proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara 
kolektif, namun tidak semua intervensi fasilitator dapat dilakukan melalui 
kolektivitas. Dalam beberapa situasi, strategi pemberdayaan dapat saja 
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dilakukan secara individual, meskipun pada gilirannya strategi ini pun tetap 
berkaitan dengan kolektivitas, dalam arti mengkaitkan klien dengan sumber 
atau sistem lain di luar dirinya. Dalam konteks pekerja sosial pemberdayaan 
dapat dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan yaitu sebagai 
berikut; 
1) Aras Mikro yaitu pemberdayaan yang dilakukan terhadap klien 
secara individu melalui bimbingan, konseling, stress management, 
crisis intervention. Tujuan utamanya adalah membimbing atau 
melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model 
ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas (task 
centered approach). 
2) Aras Mezzo yaitu pemberdayaan yang dilakukan terhadap 
sekelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, 
dinamika kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap 




3) Aras Makro disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar (large-
system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem 
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan 
sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik 
adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi Sistem Besar 
memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk 
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memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memiih serta 
menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.
28
 
5. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  
Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam rangka peningkatan taraf hidup 
masyarakat. Untuk itu pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat diperlukan 
untuk memberikan kesempatan kepada kelompok miskin agar merencanakan 
dan melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. 
Terdapat beberapa bentuk praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat, antara 
lain yaitu sebagai berikut:
29
 
a. Pemberian Bantuan Modal  
Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat tuna daya 
adalah permodalan.Lambannya akumulasi kapital di kalangan pengusaha 
mikro, kecil, dan menengah, merupakan salah satu penyebab lambannya 
laju perkembangan usaha dan rendahnya surplus usaha di sektor usaha 
mikro, kecil dan menengah.Usaha pemberdayaan masyarakat di bidang 
ekonomi melalui aspek permodalan ini adalah dengan pemberian bantuan 
modal dengan tujuan tidak menimbulkan ketergantungan 
masyarakat.Pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui penciptaan 
sistem yang kondusif baru usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah 
untuk mendapatkan akses di lembaga keuangan. 
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b. Bantuan Pembangunan Prasarana  
Komponen penting dalam usaha pemberdayaan masyarakat di bidang 
ekonomi adalah pembangunan prasarana produksi dan pemasaran. 
Tersedianya prasarana pemasaran dan atau transportasi dari lokasi produksi 
ke pasar, akan mengurangi rantai pemasaran dan pada akhirnya akan 
meningkatkan penerimaan petani dan pengusaha mikro, pengusaha kecil, 
dan pengusaha menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan ekonomi, maka 
proyek pembangunan prasarana pendukung desa tertinggal, memang 
strategis. 
c. Bantuan Pendampingan  
Pendampingan masyarakat tunadaya memang perlu dan penting. Tugas 
utama pendampingan ini adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi 
dan menjadi mediator untuk penguatan kemitraan baik antara usaha mikro, 
usaha kecil, maupun usaha menengah dengan usaha besar 
d. Penguatan Kelembagaan  
Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya dilakukan 
melalui pendekatan individual.Pendekatan individual ini tidak memberikan 
hasil yang memuaskan.Oleh sebab itu pendekatan yang dilakukan sebaiknya 
dengan pendekatan kelompok. Alasannya adalah, akumulasi kapital akan 
sulit dicapai di kalangan orang miskin, oleh sebab itu akumulasi kapital 
harus dilakukan bersama-sama dalam wadah kelompok atau usaha bersama. 
Demikian pula dengan masalah distribusi, orang miskin mustahil dapat 
mengendalikan distribusi hasil produksi dan input produksi, secara 
46 
 
individual. Melalui kelompok, mereka dapat membangun kekuatan untuk 
ikut menentukan distribusi. 
e. Penguatan Kemitraan Usaha  
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah penguatan 
bersama, dimana yang besar hanya akan berkembang kalau ada yang kecil 
dan menengah, dan yang kecil akan berkembang kalau ada yang besar dan 
menengah. Daya saing yang tinggi hanya ada jika ada keterkaitan antara 
yang besar dengan yang menengah dan kecil. Sebab hanya dengan 
keterkaitan produksi yang adil, efisiensi akan terbangun. Oleh sebab itu, 
melalui kemitraan dalam bidang permodalan, kemitraan dalam proses 
produksi, kemitraan dalam distribusi, masing-masing pihak akan 
diberdayakan. 
 
C.Pemberdayaan Dalam PengembanganMasyarakat Islam 
1. Pengembangan Masyarakat Islam 
Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah 
kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip 
keadilan sosial dan saling menghargai. Inti dari Pengembangan masyarakat 
adalah mendidik, membuat anggota masyarakat mampu mengerjakan sesuatu 
dengan memberikan kekuatan atau sarana yang diperlukan untuk 
memberdayakan mereka.
30
Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat 
merupakan upaya yang dilakukan untuk melakukan perubahan masyarakat di 
Desa Biaro menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
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Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat 
bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan kebutuhan 
mengusahakan kesejahterakan, menangani sumber daya alam maupun sumber 
daya manusia dan mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri.  Pengembangan 
masyarakat diaarahkan untuk membangun supportive communities, yaitu 
sebuah struktur masyarakat yang kehidupanya didasarkan pada pengembangan 
dan pembagian sumber daya secara adil serta adanya interaksi sosial, 
partisifasi, dan upaya saling mendorong antar satu dengan yang lain.
31
 
Salah satu tujuan pengembangan masyarakat adalah membangun 
sebuah struktur masyarakat yang didalamnya memfasilitasi tumbuhnya 
partisivasi secara demokratis ketika terjadi proses pengambilan keputusan. 
Misi Pemberdayaan menurut Islam  
Pemberdayaan dalam Islam mengandung tiga misi diantaranya:  
1) Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuran-
ukuran ekonomi dan bisnis.  
2) Pelaksanaan etika dan ketentuan hukum syariah yang harus menjadi ciri 
kegiatan umat islam. 




2. Pandangan Islam tentang Pemberdayaan Masyarakat  
1) Landasan Normatif  
Semua yang ada di bumi ini mengalami perubahan.Islam memandang 
perubahan merupakan suatu keharusan dan keniscayaan.Tetapi suatu 
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perubahan harus berubah kearah yang lebih baik. Bahwasannya perubahan 
itu akan terjadi apabila suatu masyarakat itu berkeinginan untuk berubah 
sendiri.  
Masyarakat mempunyai usaha untuk merubah nasibnya agar menjadi 
lebih baik dan lebih sejahtera. Allah berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 84  
Artinya : “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannyamasing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalanNya”. 
 Sementara itu kebutuhan spiritual menghendaki pembangunan moral, 
pemuasan kebutuhan materi, menghendaki pembangunan umat manusia dan 
sumber-sumber daya materi dalam suatu pola yang merata, sehingga semua 
kebutuhan umat manusia dapat dipenuhi secara utuh dan terwujud suatu 
distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil, oleh karena itu, Islam 
menganggap mengemis sebagai profesi yang tidak selaras dengan martabat 
manusia sebagai khalifatullah.  
Oleh sebab itu setiap manusia sehat yang secara fisik dan mental, 
diharuskan untuk menopang dirinya dan keluarganya.Hal ini tidak mungkin 
terwujudkan kecuali apabila tersedia fasilitas untuk melatih mereka menjadi 
produktif melalui pengembangan kemampuannya dan juga diberikan 
kesempatan untuk berwirausaha dan bekerja untuk mendapatkan gaji.Pada 
akhirnya pemerataan pendapatan dan kekayaan tidak hanya dikuasai oleh 
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3. Aktualisasi Nilai Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Istiqomah yang dikutip oleh Mathoriq dalam jurnalnya 
menjelaskan adanya lima aktualisasi nilai islam dalam memberdayakan umat 
diantaranya : 
a. Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat sebagai peletakan 
sebuah tatanan sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dapat 
melakukan usahanya sebagai perwujudan atas kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya sehingga kebutuhannya (material dan spiritual) dapat terpenuhi.  
b. Pemberdayaan masyarakat tidak dilihat sebagai suatu proses pemberian dari 
pihak yang memiliki sesuatu kepada pihak yang tidak memiliki.  
c. Pemberdayaan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah proses pembelajaran 
kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya-
upaya perbaikan kualitas kehidupannya.  
d. Pemberdayaan masyarakat tidak mungkin dilaksanakan tanpa keterlibatan 
secara penuh oleh masyarakat itu sendiri. Partisipasi bukan sekedar 
diartikan sebagai kehadiran tetapi kontribusi tahapan yang mesti dilalui oleh 
suatu dalam program kerja pemberdayaan masyarakat.  
e. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya keterlibatan masyarakat 
dalam suatu program pembangunan tatkala masyarakat itu sendiri tidak 
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D. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
1. Pengembangan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah 
proses, cara, perbuatan mengembangkan.
35
Dan lebih dijelaskan lagi dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa 
pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna 
baik pikiran, maupun pengetahuan.
36
 
Sedangkan Moekijat mengemukakan pengertian pengembangan yakni 
sebagai berikut : 
“Pengembangan berarti hal-hal yang berlainan bagi ahli dibidang ini, akan 
tetapi pada dasarnya pengembangan merupakan suatu metode untuk 
memudahkan perubahan dan pengembangan dalam orang-orang (misalnya 
dalam gaya, nilai,skill, keterampilan), dalam teknologi (misalnya dalam 





Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan pendidikan dan latihan 
atau bisa dikatakan proses mengembangkan sesuatu.
38
Pengembangan 
karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi karyawan, perusahaan, konsumen, 
atau masyarakat yang mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan 
Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-
potensi, yang membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan 
yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang 
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lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada tahapan 
perubahan yang lebih kompleks.
39
 
Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, 
dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 




Pengembangan adalah merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang 
yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir yang manajerialnya 




Begitu pula halnya dengan pendapat John Soeprihanto lebih memperjelas 
bahwa yang dimaksud dengan pengembangan adalah:  
“Suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan karyawan dengan cara 
meningkatkan pengetahuan ekonomi pada umumnya, termasuk 





Dari beberapa pendapat para ahli yang ada ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana 
dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang 
semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukungserta meningkatkan 
kualitas sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih baik. 
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Terkait penjelasan tentang pengembangan diatas maka analis penulis 
tentang pengembangan yakni suatu proses untuk membantu organisasi atau 
individu dalam melakukan tugas atau pekerjaan secara efektif. Pengembangan 
melibatkan satu set strategi yang dapat membantu individu atau organisasi 
untuk lebih efektif dalam melaksanakan pencapaian individu atau visi 
organisasi, misi, dan tujuan.Apabila terdapat ketidakseimbangan antara 
kebutuhan tugas tertentu dengan tingkat kemampuan pegawai tertentu, maka 
bawahan yang bersangkutan harus ditingkatkan keterampilan dan disiplinnya. 
 
2. Sumber Daya Manusia 
Mengenai Pengertian tentang sumber daya manusia terdapat 
beranekaragam pendapat walaupun masing-masing definisi memiliki inti yang 
sama. Banyak ahli yang mencoba mendefinikasikan tentang apa itu sumber 
daya manusia diantaranya : 
Danang Sunyoto didalam bukunya yang berjudulManajemen Sumber 
Daya Manusia, berpendapat bahwa: 
”sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan atau 
organisasi, disebut juga personal, tenaga kerja, pegawai atau karyawan. 
Sumber daya manusia disebut juga potensi yang merupakan aset dan 
berfungsi sebagai modal (non material atau non financial) didalam sebuah 
organisasi, yang dapat mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan 




Sedangkan menurut Wirawan menyatakan sumber daya manusia adalah : 
 
‟Orang yang disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh atau 
tenaga kerja yang bekerja untuk organisasi.SDM merupakan dasar dan 
kunci dari semua sumber daya organisasi.Sumber-sumber lainnya hanya 
dapat diperoleh dan berfungsi jika organisasi mempunyai SDM yang 
berkualitas. SDM yang berkualitas, mempunyai pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, kewirausahaan dan kesehatan fisik jiwa yang 
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prima, bertalenta, mempunyai etos kerja dan motivasi kerja tinggi yang 
dapat membuat organisasi berbeda antara sukses dan kegagalan.Efektivitas 
dan efisien sumber-sumber organisasi lainnya hanya dapat dicapai kalau 




Terkait kedua pendapat diatas tentang SDM ialah orang yang mengelola 
perusahaan maupun organisasi yang menentukan kualitas dari perusahaan 
maupun organisasi tersebut. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. Manajemen 
SDM dapat didefinisikan sebagai suatu pengelolaan. 
Sumber daya manusia dalam organisasi perlu dikelola secaraprofesional 
agar terwujudnya keseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan pegawai 
dengan tuntutan organisasi. Perkembangan dan produktifitas organisasi sangat 
tergantung pada pembagian tugas pokok dan fungsi berdasarkan kompetensi 
pegawai. 
Berikut beberapa karakteristik Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
yang seharusnya ada di dalam Suatu organisasi/perusahaan : 
a. Knowledge (Pengetahuan) adalah sebuah pemahaman teoritis 
maupun praktikal terhadap subyek tertentu. Berisikan kumpulan 
informasi dalam bentuk fakta, prosedur atau cara melakukan 
sesuatu,  
b. Skill (Kemampuan) adalah kecakapan atau keahlian untuk 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Kecakapan atau keahlian tersebut dapat dimulai 
dari pelatihan tertentu. 
c. Kreatif adalah menciptakan ide atau gagasan baru yang mampu 
menghasilkan produk baru yang belum ada sebelumnya dan bisa 
digunakan oleh masyarakat. Ciri-ciri orang yang kreatif antara lain 
memiliki banyak ide dan kemauan, memiliki jiwa yang suka 
dengan tantangan, selalu mencoba sesuatu yang baru, serta 
memiliki jiwa yang profesional. 
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d. Inovatif Sedangkan yang dimaksud dengan inovasi adalah 
pembaruan yang bertujuan memberikan nilai lebih pada suatu 
produk dengan ide baru yang berbeda dengan produk lainnya. 
e. Attitude (Sikap)  
sikap/perilaku kerja adalah sikap keteraturan perasaan dan pikiran 





Beberapa hal mengenai karakteristik diatas sangat penting perannya 
dalam perkembangan sebuah perusahaan. knowledge atau Pengetahuan 
pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 
dibebankan kepadanya, pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup 
akan meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi pegawai yang belum 
mempunyai pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat. Lalu 
SkillAdalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara 
fisik maupun mental.  
Dengan mengetahui tingkat kompetensi maka perencanaan sumber daya 
manusia akan lebih baik hasilnya. Kemudian Kreatif, yang merupakan suatu 
kemampuan seseorang untuk dapat melahirkan sesuatu yang baru, baik itu 
berupa suatu gagasan maupun karya nyata yang relatifnya berbeda dengan apa 
yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas tersebut merupakan suatu kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi didalam 
kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, serta 
juga integrasi antara tahap perkembangan. 
Lalu inovatif yang merupakan kemampuan dalam mendayagunakan 
kemampuan dan keahlian untuk menghasilkan karya baru. Sedangkan 
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attitudeatau Sikap dan nilai yang diukur melalui tes kepada responden untuk 
mengetahui nilai yang dimiliki seseorang dan apa yang menarik bagi seseorang 
untuk melakukan sesuatu. 
Sumber daya manusia adalah sumber dari kekuatan yang berasal dari 
manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi.Terkait SDM 
yang dimaksud dalam penelitian ini yakni semua masyarakat Desa Biaro yang 
mengelola home Industri Pesona Batik Indah. Baik dari tahap pencarian bahan 
mentah, produksi hingga pemasaran. 
 
3. Defenisi Pengembangan SDM 
Dalam pembahasan tentang pengertian pengembangan sumber daya 
manusia tersebut, berikut beberapa pendapat yang berasal dari para ahli 
dibidang manajemen. Menurut Gouzali mengemukakan Pengembangan SDM 
sebagai berikut: 
“pengembangan sdm merupaakan kegiatan yang harus dilaksanakan 
organisasi agar pengetahauan (knoweladge), Kemampuan (ability), dan 
keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka 
lakukan. Dengaan kegiatan pengembangan ini maka diharapkan dapat 
memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan 





  Pengembangan sumber daya manusia adalah upaya untuk 
mengembangkan kualitas atau kemampuan sumber daya manusia melalui 
                                                          
46
Kadarisman, Manajemen Pengembangan Manusia, ( Jakarta, Raja Grafindo Pesada, 
2014), h. 5 
56 
 
proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau pegawai 
untuk mencapai suatu hasil optimal.
47
 
  “…Pengembangan merupakan proses sepanjang masa ketika karyawan 
bekerja pada organisasi atau perusahaan. Pengembangan sudah sebagai 
kebutuhan organisasi dan individu secara bersinambungan sesuai dengan 
dinamika eksternal. Dengan demikian aset sumber daya manusia yang 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perlu dipersiapkan dan 
dikembangkan untuk penyesuaian dengan pekerjaan baru, promosi, dan 




  Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah suatu usaha untuk 
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan 




Andrew E. Sikula mengemukakan:“pengembangan sumber daya manusia 
merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang yang mempergunakan 
prosedur sistematis dan terorganisasi yang pegawai manajerialnya mempelajari 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk mencapai tujuan yang umum.
50
 
Dengan demikian pengembagan sdm merupakan sebuah cara efektif 
untuk menghadapi tantangan-tantangan termaksuk ketertinggalan sdm dan 
keragaman daari sdm tersebut. Pengembangan sumber daya manusia lahir dari 
strategi SDM yang diturunkan dari strategi perusahaan.Agar pengembangan 
SDM sesuai dengan strategi perusahaan, maka strategi SDMjuga harus searah 
dan selaras dengan strategi perusahaan.Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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adalah usaha untuk meningkatkan kualitas pekerja/manusia melalui pendidikan 
dan pelatihan dalam sebuah organisasi atau sebuah perusahaan untuk 
memajukan program yang dimiliki bersama. 
 Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah usaha untuk meningkatkan 
kualitas pekerja/manusia melalui pendidikan dan pelatihan dalam sebuah 
organisasi atau sebuah perusahaan untuk memajukan program yang dimiliki 
bersama. 
 
4. Metode Pelatihan dan Pengembangan 
Begitu pentingnya pelatihan dan pengembangan di laksanakan untuk 
meningkatkan prestasi kerja karyawan, sehingga perlu perhatian serius dari 
perusahaan. Pelatihan sumber daya manusia akan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan atas pekerjaan yang mereka kerjakan. Ada 
beberapa metode dalam pelatihan tenaga kerja, antara lain: 
a. Metode On-The-Job Training 
Metode on-the-jobtrainingmerupakan metode yang paling banyak di 
gunakan perusahaan dalam melatih tenaga kerjanya.Para karyawan 
mempelajari pekerjaannya sambil mengerjakannya secara langsung. Adapun 
empat metode yang termasuk dalam on-the-jobtraining antara lain rotasi 




. Jenispelatihan OTJ yang paling dikenal adalah metode coaching 
(membimbing) atau understudy(sambil belajar). Disini seorang pekerja yang 
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telah berpengalaman atau yang di latih ditugaskan untuk melatih karyawan. 
52
Pada level bawah, dilatih dapat mendapatkan keterampilan dengan 
mengamati penyelianya. OJT memiliki beberapa keunggulan. Metode ini 
relatif tidak mahal, orang yang dilatih belajar sambil bekerja.  
Tidak membutuhkan fasilitas di luar kantor yang mahal seperti ruang 
atau tempat khusus, metode ini juga memberikan pembelajaran, karena 
orang yang belajarsambil melakukan nya dan mendapatkan timbal balik 
yang cepat atas prestasi mereka.Magang, makin banyak pengusaha yang 
menerapkan program ini, metode ini telah ada sejak abad pertengahan.  
 
b. Metode Off-The-Job Training 
Dalam metode ini pelatihan dan pengembangan dilaksanakan dimana 
karyawan keadaan tidak bekerja dengan tujuan agar terpusat pada kegiatan 
pelatihan saja. Pelatihan di datangkan dari luar organisasi. Hal ini dilakukan 
karena kurang atau tidak tersedianya pelatihan dan pengembangan dalam 
perusahaan. Keuntungan dari metode ini para peserta latihan tidak merasa 
jenuh dilatih oleh atasannya langsung, metode yang di ajarkan pelatih 
berbeda sehingga memperluas pengetahuan. Metode ini dapat di lakukan 
dengan beberapa teknik antara lain: 
Business games, peserta dilatih dengan memecahkan suatu masalah 
sehingga para peserta dapat belajar darimasalah yang sudah pernah terjadi 
pada suatu perusahaan tertentu. 
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Vestibule school, tenaga kerja di latih dengan menggunakan peralatan 
yang sebenarnya dan sistem pengaturan sesuai dengan cara yang sebenarnya 
tetapi dilaksanakan di luar perusahaan. 
Case study, dimana peserta dilatih untuk mencari penyebab timbulnya 
suatu masalah, kemudian dapat memecahkan masalah tersebut. Pemecahan 
masalah dapat di lakukan secara individual atau kelompok atas masalah-




5. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Setelah kita mengetahui pengertian dan ruang lingkup pengembangan 
Sumber Daya Manusia, pada uraian ini dibahas tentang manfaat dan tujuan 
pengembangan Sumber Daya Manusia. Martoyo mengemukakan sebagai 
berikut.“Manfaat atau faedah suatu program pengembangan SDM pegawai 
dalam suatu organisasi, yang jelas adalah dengan pengembangan pegawai 
tersebut pegawai lebih mudah melaksanakan tugasnya, sehingga akan lebih 
positif dalam menyumbang tenaga dan pikiran bagi organisasi”. 
Dengan demikian dapat dikemukankan bahwa program-program 
pengembangan pegawai adalah menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup 
tinggi bahwa pimpinan organisasi memberikan kepercayaan yang lebih besar 
kepada pegawai untuk berbuat dan menunjukkan prestasi kerjanya. Tujuan 
pengembangan berbeda-beda, tergantung dari apa yang ingin dicapai dengan 
pengembangan tersebut.  
Setelah para pegawai bekerja dan dilaksanakan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan mereka, ternyata kepada mereka masih perlu dilakukan 
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pengembangan agar mereka dapat lebih berkemampuan dalam melakukan 
tugas dan dapat berprestasi lebih baik. Pengembangan terhadap para pegawai 
dirasakan semakin mendesak, karena hasil penilaian menunjukkan masih 
banyak kekurangan dan kelemahan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan 
terutama dibidang pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang sesuai 
dengan yang diinginkan oleh organisasi. 
Manfaat yang diperoleh dengan kegiatan pengembangan SDMyaitu 
sebagai berikut. 
a. Organisasi akan berkemampuan menyesuaikan diri dengan kebutuhan 
sekarang 
b. Organisasi akan mampu menjawab tantangan perkembangan keadaan 
masa depan. 
c. Organisasi akan mempunyai SDM yang selalu tampil meyakinkan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
d. Program organisasi akan tidak pernah ketinggalan dari para pesaingnya 
e. Organisasi dapat meningkatkan prestasi pegawai secara individual 
maupun kelompok 
f. Mekanisme organisasi lebih fleksibel dan tidak kaku dalam 
menggunakan teknologi baru 
g. Biaya produksi yang dikeluarkan lebih efisiensih.54 
selain manfaat di atas, bagi organi sasi terdapat manfaat yang dapat 
di petik melalui penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan, 
yakni: 
a. Peningkatan produktivitas kerja organisasi karena kecermatan 
melaksanakan tugas , semakin baik nya kerjasama yang terjalin antara 
berbagai satuan kerja yang melakanakan kegiatan yang berbeda, 
meningkatkan tekad mencapai sasaran yang telah di tetapkan serta 
lancarnya kondisi sehingga organisasi bergerak sebagai suatu kesatuan 
yang utuh. 
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b. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan bawahan antara lain 
karena adanya pendelegasian wewenang, interaksi yang didasarkan pada 
sikap dewasa baik secara teknikal maupun intelektual, saling menghargai 
dan adanya kesempatan bagi bawahan untuk berfikir dan bertindak secara 
inovatif. 
c. Terjadinya prosese pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 
karena melibatkan para pegawai yang bertanggung jawab 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan operasional dan tidak sekedar di 
perintah oleh para manajer. 
d. Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi 
dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi.
55
 
Manfaat atau faedah suatu program pengembangan SDM pegawai dalam 
suatu organisasi, yang jelas adalah dengan pengembangan pegawai tersebut 
pegawai lebih mudah melaksanakan tugasnya, sehingga akan lebih positif 
dalam menyumbang tenaga dan pikiran bagi organisasi.  
Dengan demikian dapat dikemukankan bahwa program-program 
pengembangan pegawai adalah menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup 
tinggi bahwa pimpinan organisasi memberikan kepercayaan yang lebih besar 
kepada pegawai untuk berbuat dan menunjukkan prestasi kerjanya.  
 
6. Jenis-jenis Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Menurut M. Kadarisman, ada beberapa jenis pengembangan sumber daya 
manusia yang bisa dilakukan oleh organisasi/ perusahaan, jenis pengembangan 
tersebut antara lain: 
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a. Pengembangan SDM melalui Mutasi.  
Menurut Sastrohadiwiryo yang dikutip oleh M. Kadarisman dalam 
bukunya mengemukakan bahwasannya mutasi adalah kegiatan 
ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, 
tanggung jawab, dan status tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan 
agar tenga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang 




Berdasarkan uraian tersebut, bahwa dengan adanya mutasi karyawan 
bisa lebih memaksimalkan kinerja serta pengetahuan yang dimiliki 
karyawan. Dengan kata lain mutasi termasuk dalam fungsi pengembangan 
karyawan, karena fungsinya adalah untuk meningkatkan efesiensi dan 
efektivitas kerja dalam organisasi. 
b. Pengembangan SDM melalui Promosi 
Samsudin mengemukakan, promosi berarti perpindahan dari suatu 




Berdasarkan uraian tersebut bahwa suatu promosi akan selalu diikuti 
oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan 
yang diduduki sebelumnya. Dengan adanya promosi juga berarti telah 
menunjukan suatu bukti karyawan tersebut mempunyai prestasi dan kinerja 
yang lebih dari karyawan lainnya serta layak untuk dipromosikan 
jabatannya.  
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c. Pengembangan SDM melalui Pengawasan 
Samsudin mengemukakan, pengawasan sumber daya manusia adalah 
kegiatanmanajemen dalam mengadakan pengamatan terhadap sumber daya 
manusia yang ada dalam organisasi, sumber daya manusia yang benar-benar 
dibutuhkan organisasi, kualitas sumber daya manusia, kemampuan 
individual dari setiap sumber daya manusia, upaya meningkatkan sumber 
daya manusia dan semangat kerja sumberdaya manusia dalam organisasi. 
Berdasarkan uraian tersebut bahwa pengawasan sebagai salah satu 
fungsi manajemen dan merupakan suatu proses untuk menjaga agar 
pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan 
yang telah ditetapkan dalam pencapaian tujuan organisasi.  
d. Pengembangan SDM melalui Motivasi Kerja 
Geberman mengemukakan, motivasi merupakan pendorong seseorang 
untuk berbuat, bertindak, dan berperilaku. Sedangkan Gibson 
mengemukakan, motivasi adalah teori yang menguraikan tentang kekuatan-
kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang memulai serta mengarahkan 
perilaku. Berdasarkan uraian tersebut motivasi adalah pemberian dorongan 
atau rangsangan kepada para karyawan sehingga mereka bersedia bekerja 
dengan suka rela tanpa ada paksaan dari atasan. Serta motivasiyang 
diberikan juga sebagai dorongan semangat agar para karyawan bisa 
menjadikan setiap potensi yang ada dalam dirinya bisa menjadi prestasi 
yang menguntungkan bagi organisasi. 
e. Pengembangan SDM melalui Pembinaan  
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KarierStone mengemukakan, bahwasannya pengembangan karier 
karyawan adalah proses dan kegiatan mempersiapkan seorang karyawan 
untuk menduduki jabatan dalam organisasi atau perusahaan, yang akan 
dilakukan di masa mendatang.  
Dengan pengembangan tersebut bisa diambil pengertian bahwa 
perusahaan atau manajer SDM tersebut telah menyusun perencana 
sebelumnya tentang cara-cara yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 
karier karyawan selama ia bekerja. 
Berdasarkan uraian tersebut bahwa pengembangan karier karyawan 
perlu dilakukan karena seorang karyawan yang bekerja dalam suatu 
organisasi tidak menginginkan apa yang dipunyainya hari ini, akan tetapi 
mengharapkan adanya perubahan, kemajuan, dan kesempatan yang 
diberikan pada karyawan untuk bisa memberikan kontribusi yang lebih baik 
lagi untuk organisasi 
 
E. Kualitas Produk 
1. Pengertian kualitas produk 
Kualitas produk merupakan penggerak kepuasan pelanggan yang pertama 
dan kualitas produk ini adalah dimensi yang global.
58
 Kualitas produk adalah 
kondisi fisik, fungsi dan sifat suatu produk baik barang atau jasa berdasarkan 
tingkat mutu yang diharapkan dengan tujuan memenuhi dan memuaskan 
konsumen atau pelanggan. Kualitas produk adalah kemampuan suatu 
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perusahaan untuk memberikan identitas atau ciri pada setiap produknya 
sehingga konsumen dapat mengenali produk tersebut. 
Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan 
pemilihan suatu produk oleh konsumen.Produk yang ditawarkan haruslah suatu 
produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai kualitasnya.Karena bagi 
konsumen yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. Konsumen 
akan menyukai dan memilih produk yang mempunyai kualitas lebih baik bila 
dibandingkan dengan produk lain sejenis yang hanya dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginanannya. 
Menurut American Society for Quality Control: 
“kualitas produk adalah keseluruhan kelengkapan dan karakteristik dari 
produk atau layanan yang memengaruhi kemampuannya untuk memuaskan 
kebutuhan baik yang dinyatakan maupun tersirat”.
59
 Sedangkan menurut Kotler 
dan Armstrong sebagaimana yang dikutip dalam jurnal Yunita Sawitri dkk, 
kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan 
fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketetapan, kemudahan operasi, 
dan perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya.
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Kotler dan Armstrong mengatakan bahwa : 
“kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama pemasar. 
Kualitas mempunyai dampak langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh 
karena itu kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan 
pelanggan.Dalam arti sempit kualitas didefinisikan sebagai “bebas dari 
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kerusakan”.Siemens dalam bukunya Kotler juga mendefinisikan kualitas 




Dengan kata lain, meskipun menurut produsennya, barang yang 
dihasilkannya sudah melalui prosedur kerja yang cukup baik, namun jika tetap 
belum mampu memenuhi standar yang dipersyarakan oleh konsumen, maka 
kualitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh produsen tersebut tetap dinilai 
sebagai suatu yang memiliki kualitas yang rendah. Disamping harus mampu 
memenuhi standar yang dipersyaratkan oleh konsumen, baik buruknya kualitas 
barang yang dihasilkan juga dapat dilihat dari konsistensi keterpenuhan 
harapan dan kebutuhan masyarakat. 
Produk berkualitas prima memang akan lebih atraktif bagi konsumen, 
bahkan akhirnya dapat meningkatkan volume penjualan. Tetapi lebih dari 
itu produk berkualitas mempunyai aspek penting lain, yakni konsumen 
yang membeli produk berdasarkan mutu, umumnya dia mempunyai 
loyalitas produk yang besar dibandingkan dengan konsumen yang 




Pernyataan ini menegaskan kualitas tersebut hendaknya dinilai secara 
periodik dan berkesinambungan sehingga terlihat konsistensi keterpenuhan di 
atas standar.Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
produk dapat menentukan kepuasan pelanggan yang berhubungan dengan 
harapan dari pelanggan itu sendiri terhadap kualitas produk yang 
dirasakannya.Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
produk dapat menentukan kepuasan pelanggan yang berhubungan dengan 
harapan dari pelanggan itu sendiri terhadap kualitas produk yang dirasakannya. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas  
Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
kadang mengalami keragaman. Hal ini disebabkan mutu suatu produk itu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor ini dapat menentukan 
bahwa suatu produk dapat memenuhi standar yang telah ditentukan atau tidak, 
faktor-faktor tersebut antara lain : 
a. Manusia  
Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan akan 
sangat mempengaruhi secara langsung terhadap baik buruknya mutu dari 
produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka aspek manusia perlu 
mendapat perhatian yang cukup. Perhatian tersebut dengan mengadakan 
latihan-latihan, pemberian motivasi, pemberian jamsostek, kesejahteraan, 
dan lain lain.  
b. Manajemen  
Tanggung jawab atas mutu produksi dalam perusahaan dibebankan dalam 
bebarapa kelompok yang biasa disebut dengan Function Group.Dalam hal 
ini pimpinan harus melakukan koordinasi yang baik antara fungtion group 
dengan bagian-bagian lainnya dalam perusahaan tersebut.Dengan adanya 
koordinasi tersebut maka dapat tercapai suasana kerja yang baik dan 
harmonis, serta menghindarkan adanya kekacauan dalam 
pekerjaan.Keadaan ini memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan 




Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk mempertahankan 
atau meningkatkan mutu produknya. Misalnya: untuk perawatan dan 
perbaikan mesin atau peralatan produksi, perbaikan produk yang rusak, 
dan lain-lain.  
d. BahanBaku 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 
akan mempengaruhi mutu suatu produk yang dihasilkan suatu perusahaan. 
Untuk itu pengendalian mutu bahan baku menjadi hal yang sangat penting 
dalam hal bahan baku, harus memperhatikan beberapa hal antara lain: 
seleksi sumber dari bahan baku, pemeriksaan dokumen pembelian, 
pemeriksaan penerimaan bahan baku, serta penyimpanan. Hal hal tersebut 
harus dilakukan dengan baik sehingga kemungkinan bahan baku yang 
akan digunakan untuk proses produksi berkualitas rendah dapat ditekan 
sekecil mungkin.  
e. Mesindanperalatan 
Mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan 
mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan. 
Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan tidak 
ekonomis akanmenyebabkan rendahnya mutu dan produk yang dihasilkan, 
serta tingkat efisiensi yang rendah. Akibatnya biaya produksi menjadi 
tinggi, sedangkan produk yang dihasilkan kemungkinan tidak akan laku 
dipasarkan. Hal ini akanmengakibatkan perusahaan tidak dapat bersaing 





3. Indikator-Indikator Kualitas Produk  
Menurut Kotler dan Keller ada sembilan dimensi kualitas produk yaitu:  
b. Bentuk (Form):Produk dapat dibedakan secara jelas dengan yang lainnya 
bradasarkan bentuk, ukuran, atau struktur fisik produk.  
c. Ciri-ciri produk (Features): Karaktersistik skunder atau perlengkapan 
yang berguna untuk menambah fungsi dasar yang berkaitan dengan 
pilihan-pilihan dan pengembangannya.  
d. Kinerja (Performance): Berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang 
dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan 
dalam membeli barang tersebut. 
e. Ketepatan/kesesuaian (Conformance):Berkaitan dengan tingkat kesesuaian 
dengan spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan 
pelanggan. Kesesuaian mereflesikan derajat ketepatan antara karakteristik 
desain produk dengan karakteristik kualitas standar yang telah ditetapkan. 
f. Ketahanan (Durabillity): Berkaitan dengan berapa lama suatu produk 
dapat digunakan.  
g. Kehandalan (Reliabillity): Berkaitan dengan probabilitas atau 
kemungkinan suatu barang berhasil menajalankan fungsinya setiap kali 
digunakan dalam periode waktu tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.  
h. Kemudahan perbaikan (Repairbillity): Berkaitan dengan kemudahan 
perbaikan atas produk jika rusak. Idealnya produk akan mudah diperbaiki 
sendiri oleh pengguna jika rusak.  
i. Gaya (Style):Penampilan produk atau kesan konsumen terhadap produk.  
j.  Desain (Design): Keseluruhan keistimewaan produk yang akan 





Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil 
atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi dari apa yang diinginkan pelanggan. 
kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan 
fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan 
perbaikan serta atribut bernilai lainnya. Kualitas produk merupakan hal 
penting yang harus diusahakan oleh setiap perusahaan jika ingin yang 
dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan 
keinginan konsumen. 
4. Dimensi Kualitas Produk  
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Sifat khas mutu suatu produk yang “andal” harus mempunyai multi 
dimensi, karena harus memberi kepuasan dan nilai manfaat yang besar bagi 
konsumen dengan melalui berbagai cara. Oleh karena itu sebaiknya setiap 
produk harus mempunyai ukuran yang mudah di hitung agar mudah dicari 
konsumen sesuai dengan kebutuhannya.Tetapi di samping itu harus ada 
ukuran yang bersifat kualitatif, seperti warna yang ngetrend dan menarik.
64
 
Menurut Kotler dan Armstrong di kutip dari jurnal Yunita Sawitri dkk, 
kualitas produk terdiri dari delapan dimensi, yaitu:
65
 
a. Perfomance: Berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang dan 
merupakan karakteristik utama, yang dipertimbangkan pelanggan dalam 
membeli barang tersebut (menyangkut karakteristik operasi dasar).  
b. Features: Aspek performansi yang berguna untuk menambah fungsi 
dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan pengembangan 
(item-item ekstra yang ditambahkan pada fitur dasar).  
c. Reliability: Hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan 
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan 
dalam periode waktu dan kondisi tertentu.  
d. Conformance: Berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap aspek 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan 
(kesesuaian kinerja dan mutu produk dengan standar).  
e. Durability: Suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran daya tahan 
pada suatu masa pakai barang (jangka waktu hidup sebelum masanya 
diganti).  
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f. Service Ability: Karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan, 
kompetensi kemudahan, dan akurasi dalam memberikan layanan untuk 
perbaikan organisasi (kemudahan service atau perbaikan ketika 
dibutuhkan).  
g. Asthetics: Karakteristik yang bersifat subjektif mengenai nilai-nilai 
estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari 
referensi individual.  
h. Perceived Quality: Konsumen tidak selalu memiliki informasi yang 
lengkap mengenai atribut-atribut produk. Namun, biasanya konsumen 
memiliki informasi tentang produk secara tidak langsung (mutu/kualitas 
yang dirasa konsumen) 
Berdasarkan dimensi-dimensi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
suatu dimensi kualitas merupakan syarat agar suatu nilai dari produk 
memungkinkan untuk bisa memuaskan pelanggan sesuai harapan, adapun 
dimensi kualitas produk meliputi kinerja, estetika, keistimewaan, 
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